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ABSTRAK 
JANNAH, SYIFAUL. 2020. berjudul “Analisis Kesalahan Dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Prosedur newman (Studi 
Penelitian Pada Peserta Didik Kelas VII Semester Genap SMP 
Negeri 13 Tegal Tahun Ajaran 2019/2020 Pada Materi Pokok 
Aritmatika Sosial)”.Skripsi. Pendidikan Matematika. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I Hj.Isnani,M.Si,.M.Pd. 
Pembimbing II Drs.Suwandono,M.Pd. 
 
Kata Kunci : Analisis, Analisis Kesalahan Soal Cerita, Kesalahan 
Newmann 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan 
kesalahan yang dilakukan Peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika materi aritmatika sosial berdasarkan analisis 
kesalahan Newman;dan (2) Mendeskripsikan penyebab terjadinya 
kesalahan Peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 
aritmatika sosial. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif.  
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII A SMP 
Negeri 13 Tegal Tahun pelajaran 2019/2020. Pengambilan Subjek 
menggunakan purposive sampling dari nilai tes sebanyak 5 
subjek. Teknil pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
observasi, tes dan wawancara.. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Kesalahan yang 
dilakukan oleh Peserta didik kelas VII A SMP Negeri 13 Tegal 
dalam menyelesaikan soal cerita Aritmatika sosial adalah 
kesalahan  memahami masalah , kesalahan transformasi masalah, 
kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban 
akhir. Kesalahan memahami masalah disebabkan peserta didik 
lupa dan menganggap tidak perlu untuk menuliskan yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. Kesalahan transformasi 
masalah disebabkan peserta didik tidak dapat menentukan rumus 
apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan 
keterampilan proses disebabkan peserta didik kurang teliti dalam 
melakukan operasi perhitungan pada soal. Kesalahan yang 
terakhir yaitu kesalahandalam menuliskan jawaban akhir 
disebabkan karena peserta didik tidak membuat kesimpulan, tidak 
menemukan hasil akhir dari penyelesaian serta mengabaikanya 
karena merasa tidak perlu dan lupa sehingga peserta didik tidak 
menuliskan kesimpulan akhir dari soal  yang telah dikerjakan.. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang sangat terpenting didalam aspek 
kehidupan dalam rangka membentuk manusia yang unggul dalam segala 
bidang selain itu pendidikan mampu mengembangkan potensi yang ada 
didalam dirinya sehingga mampu menghadapi permasalahan yang ada di 
dunia seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi. 
Matematika adalah ilmu dasar yang dapat digunakan sebagai alat 
bantu memecahkan masalah dalam berbagai bidang ilmu. Matematika 
termasuk salah satu mata pelajaran yang dicantumkan dalam semua 
kurikulum yang pernah berlaku di indonesia.  
Adanya  kesalahan penyelesaian oleh Peserta didik dalam soal-soal 
matematika perlu mendapat perhatian. Kesalahan yang dilakukan Peserta 
didik dalam penyelesaian soal perlu diidentifikasi menurut penelitian yang 
dilakukan oleh (Ardiyanti:2014) menyatakan kesalahan-kesalahan Peserta 
didik perlu diketahui dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau 
dari empat aspek yaitu, memahami soal, membuat model matematika, 
melakukan komputasi dan kemampuan menarik kesimpulan. Informasi 
tentang kesalahan dalam 
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menyelesaikan soal matematika dapat digunakan untuk meningkatkan 
mutu kegiatan belajar mengajar matematika dan akhirnya diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan Hasil wawancara dengan Bapak Soetarto guru 
matematika SMP Negeri 13 Kota Tegal pada materi Aritmatika Sosial 
kebanyakan dari mereka kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal dalam 
bentuk cerita. Selain itu mengatakan bahwa materi Aritmatika sosial 
masih banyak dijumpai berbagai macam kesalahan yang dilakukan oleh 
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal cerita.  
Kesalahan-kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita pada materi Aritmatika sosial belum diketahui secara pasti dimana 
letak kesalahannya, apakah terletak pada kesalahan penguasaan konsep, 
kurangnya penguasaan materi pendukung, kurangnya pemahaman 
tentang teknik penyelesaian soal ataukah kesalahan lain. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diketahui bagaimana 
deskripsi kesalahan prinsip Peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 
tentang aritmatika sosial. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
mengangkat permasalahan dengan judul “Analisis Kesalahan dalam 
Menyelesaikan soal cerita Berdasarkan Prosedur Newman“
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar peserta didik di SMP N 13 Tegal masih melakukan 
kesalahan pada soal cerita pada materi aritmatika sosial. 
2. Peserta didik di SMP N 13 Tegal masih melakukan kekeliruan pada 
soal cerita pada materi aritmatika sosial.  
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah merupakan hal yang penting dalam penelitian 
agar  masalah yang diteliti tidak menyimpang dan tidak melebar serta 
lebih fokus dari tujuan penelitian. Berdasarkan latar belakang dan 
identifikasi masalah yang telah terpapar di atas, maka peneliti hanya 
membatasi Materi pokok materi Aritmatika Sosial dalam bentuk soal 
cerita dan Penelitian ini difokuskan pada kesalahan Berdasarkan prosedur 
Newman yaitu (1) Kesalahan membaca, (2) kesalahan memahami, (3) 
kesalahan transformasi, (4) kesalahan kemampuan proses, dan (5) 
kesalahan penulisan jawaban akhir 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan Peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika materi aritmatika sosial 
berdasarkan analisis kesalahan Newman? 
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2. Apa saja penyebab terjadinya kesalahan Peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial ?  
E. Tujuan Penelitian 
 Dengan memperhatikan permasalahan diatas maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan Peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika materi aritmatika sosial 
berdasarkan analisis kesalahan Newman  
2. Mendeskripsikan penyebab terjadinya kesalahan Peserta didik 
dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai literatur dalam pelaksanaan penelitian yang berhubungan 
dengan masalah yang akan datang. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan 
pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan Peserta 
didik dalam mempelajari matematika khususnya dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peserta didik  
Harapannya dapat mengetahui penyebab dan jenis 
kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal cerita 
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matematika sehingga bisa meminimalkan terjadinya kesalahan 
saat mengerjakan soal cerita. 
 
b. Bagi Guru 
Informasi tentang kesalahan-kesalahan Peserta didik dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan 
rancangan pembelajaran tahun berikutnya. 
c. Bagi Peneliti 
 ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman 
dan wawasan bagi peneliti tentang kesalahan peserta didik dalam 
mengerjakan soal yang berkaitan tentang soal cerita matematika. 
d. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 
serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca terkait. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Matematika 
Kata matematika berasal dari bahasa latin mathematika, awalnya 
diambil dari bahasa Yunani mathematike yang artinya mempelajari. 
Mathematike berasal dari kata mathema yang berarti pengetahuan atau 
ilmu (knowledge, science). Menurut Johnson dan Myklebust (dalam 
Abdurrahman, 2003: 252), matematika adalah bahasa simbolis yang 
fungsi praktisnya untuk mengepresikan hubungan kuantitatif dan 
keruangan. Sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan 
dalam berpikir. Menurut Lernenr ( dalam Abdurrahman, 2009: 252), 
mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa simbolis 
juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 
memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan gagasan atau ide 
mengenai elemen dan kuantitas. 
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, 
mengukur, menurunkan, menggunakan rumus matematika yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari yang diperoleh dari materi 
pengukuran, geometri, aljabar, dan trigonometri. Matematika juga 
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan 
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bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan 
persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. 
Berdasarkan asal kata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan 
berpikir (bernalar). Sedangkan matematika di dalam bahasa Belanda 
dikenal dengan sebutan "mathematick/wiskunde" yang memiliki arti 
"ilmu pasti".Jadi secara umum matematika dapat diartikan bahwa 
matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang berkenaan dengan 
penalaran. Dari awal ditemukannya, matematika terus berkembang 
secara dinamis seiring dengan perubahan zaman. Perkembangannya 
tidak pernah berhenti karena matematika akan terus dibutuhkan dalam 
berbagai sisi kehidupan manusia. 
2. Pengertian Analisis Kesalahan  
Menurut Spradley dalam Sugiyono (2018:335) mengatakan bahwa 
analisis merupakan sebuah kegiatan untuk mencari pola. Analisis 
merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara 
sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 
bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. 
Satori dan Komariah (2010:200) juga mengungkapkan analisis 
adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian 
menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan bentuk 
sesuatu diurai itu tampak dengan jelas dimengerti duduk perkaranya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
8 
 
   
 
analisis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyelidiki 
suatu masalah atau fokus kajian secara sistematis untuk dapat 
diketahui kebenarannya sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang 
tepat. 
Dalam penelitian ini, masalah yang akan dianalisis adalah tentang 
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. Penyelesaian soal 
matematika yang akan dianalisis adalah penyelesaian soal matematika 
dalam bentuk soal Cerita. Analisis ini dilakukan untuk melihat kembali 
jawaban Peserta didik guna mengeindentifikasi pola-pola dari 
kesalahan yang dilakukan. Analisis kesalahan secara mendetail 
dibutuhkan agar kesalahan-kesalahan Peserta didik dan faktor-faktor 
penyebabnya dapat diketahui lebih jauh. Dengan menganalisis 
kesalahan dapat membantu guru dalam mengevaluasi kemampuan 
belajar Peserta didik. Di samping itu, pemahaman terhadap kesalahan 
dapat menjadi umpan balik yang sangat berharga bagi perencanaan 
penyusunan materi dan strategi pengajaran dikelas oleh guru. 
3. Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman 
 Peserta didik mengalami atau melakukan kesalahan pada saat 
menyelesaikan soal pemecahan masalah berdasarkan prosedur 
Newman menurut White (2005), Jha (2012), dan Singh (2010) adalah 
sebagai berikut. 
a. Kesalahan Membaca 
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Kesalahan membaca soal (reading errors) adalah suatu 
kesalahan yang disebabkan karena : 
1) Peserta didik tidak mampu membaca atau mengenal simbol-
simbol dalam soal. 
2) Peserta didik tidak mampu memaknai arti setiap kata, 
istilah atau simbol dalam soal. 
b. Kesalahan Memahami 
 Kesalahan memahami masalah (comprehension errors) 
adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena : 
1) Peserta didik tidak mampu memahami apa saja yang diketahui 
dengan lengkap. 
2) Peserta didik tidak mampu memahami apa saja yang 
ditanyakan dengan lengkap 
c. Kesalahan Transformasi 
  Kesalahan transformasi adalah suatu kesalahan yang 
disebabkan karena : 
1) Peserta didik tidak mampu membuat model matematis dari 
informasi yang disajikan. 
2) Peserta didik tidak mengetahui apa saja rumus yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal. 
3) Peserta didik tidak mengetahui operasi hitung yang akan 
digunakan.  
d.  Kesalahan Keterampilan Proses 
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Kesalahan keterampilan proses adalah suatu kesalahan yang 
disebabkan karena : 
1) Peserta didik tidak mengetahui prosedur atau langkah-langkah 
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
2) Peserta didik tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-
langkah yang digunakan dengan tepat. 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 
 Kesalahan penulisan jawaban akhir adalah suatu kesalahan yang 
disebabkan karena : 
1) Peserta didik tidak mampu menemukan hasil akhir sesuai 
prosedur atau langkah-langkah yang digunakan. 
2) Peserta didik tidak mampu menunjukkan jawaban akhir dari 
penyelesaian soal. 
3) Peserta didik tidak mampu menuliskan jawaban akhir sesuai 
dengan kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 
4. Soal Cerita Bentuk Uraian 
  Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk narasi atau 
cerita. Soal cerita biasanya diwujudkan dalam kalimat yang di 
dalamnya terdapat persoalan atau permasalahan yang penyelesaiannya 
menggunakan keterampilan berhitung (Budiyono, 2008:8). 
  Dalam menyelesaikan soal cerita, terlebih yang berupa soal uraian, 
Peserta didik diharapkan dapat menuliskan serta menjelaskan secara 
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runtut proses penyelesaian masalah yang diberikan dengan cara 
memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsepyang relevan, 
mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaian dan 
mengorganisasi keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya (Hartini, 
2008:28). 
  Dalam soal cerita berbentuk uraian, Peserta didik mengerjakannya 
dengan menentukan terlebih dahulu apa yang diketahui, ditanya, dan 
menuliskan secara jelas dan rinci jawabannya. Kompetensi yang harus 
dimiliki Peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita yaitu; (1) 
kemampuan verbal yaitu kemampuan dalam memahami soal dan 
menginterpretasikannya sehingga dapat mengubahnya ke dalam model 
matematika dan (2) kemampuan algoritma yaitu kemampuan Peserta 
didik untuk menentukan algoritma yang tepat dalam menyelesaikan 
soal, ketelitian perhitungan serta kemampuan Peserta didik untuk 
menarik kesimpulan dari hasil perhitungan yang Peserta didik lakukan 
dan mengaitkannya dengan soal awal yang akan diselesaikan (Hartini, 
2008:10). 
5. Aritmatika Sosial  
Secara garis besar materi aritmetika sosial yang diajarkan pada 
Peserta didik SMP adalah sebagai berikut. 
a. Harga penjualan dan pembelian 
 Setiap barang yang dimiliki oleh penjual didapatkan dengan nilai 
harga yang disebut harga pembelian (modal), kemudian barang 
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tersebut dijual dan memiliki suatu nilai harga yang disebut harga 
penjualan. 
b. Keuntungan. Kerugian, dan impas 
 Keuntungan diperoleh apabila harga penjualan suatu barang lebih 
besar daripada harga pembelian (modal). Kerugian diperoleh apabila 
harga penjualan suatu barang lebih kecil daripada harga pembelian 
(modal). Impas diperoleh apabila harga penjualan suatu barang sama 
dengan harga pembelian (modal). 
c. Persentase untung dan rugi 
Persentase keuntungan digunakan untuk  mengetahui persentase 
keuntungan dari suatu penjualan t 
erhadap modal yang dikeluarkan. 
Misal: 𝑃𝑈= Presentasi keuntungan 
𝐻𝐵 = Harga beli (modal) 
𝐻𝐽= Harga jual (total pemasukan) 
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus: 
𝑃𝑈 =
𝐻𝐽 − 𝐻𝐵
𝐻𝐵
𝑥 100% 
 
Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian 
dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 
Misal: 𝑃𝑅= Presentasi kerugian 
 
𝐻𝐵= Harga beli (modal) 
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𝐻𝐽= Harga jual (total pemasukan) 
 
Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus: 
𝑃𝑅 =
𝐻𝐵 − 𝐻𝐽
𝐻𝐵
 𝑥 100% 
   
 
d. Diskon 
 
Diskon adalah potongan atau pengurangan nilai terhadap nilai atau 
harga awal. 
e. Pajak 
Pajak adalah pertambahan nilai suatu barang atau jasa yang wajib 
dibayarkan oleh masyarakat kepada pemerintah. 
f. Bruto, tara, dan netto 
Bruto diartikan sebagai berat kotor. Neto diartikan sebagai berat 
bersih Tara di artikan sebagai selisih antara bruto dengan netto. 
Misal diketahui Netto= 𝑁 , Tara= 𝑇 , Bruto= 𝐵 
Presentasi Netto = %𝑁, Presentasi Tara = %𝑇 
Presentasi netto dapat dirumuskan = 𝑁 =
𝑁
𝐵
 𝑥 100% 
Presentasi tara dapat dirumuskan %𝑇 =
𝑇
𝐵
𝑥 100% 
Nilai bruto dapat dirumuskan 𝐵 = 𝑁 + 𝑇 
g. Bunga tunggal 
 Dalam menentukan bunga tunggal ddari suatu tabungan atas 
pinjaman di bank dapat dirumuskan sebagai berikut. 
Misalkan presentasi bunga = b, Besar modal = M, Besarnya bunga 
pertahun = B 
14 
 
   
 
Maka besarnya bunga pertahun ialah 𝐵 = 𝑏 𝑥 𝑀 
Maka besarnya bunga pertahun ialah 𝐵 =
1
12
𝑥𝑏𝑥𝑀 
B. Kajian Pustaka  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dwiwaul Umam, yang 
berjudul Analisis Kesalahan Peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika materi operasi hitung pecahan pada tahun 2014, 
yang menyatakan bahwa Kesalahan Peserta didik dalam 
menyelesaikan soal matematika sering dianggap murni kesalahan 
Peserta didik itu sendiri, adapun hasil yang diperoleh kesalahan yang 
dilakukan Peserta didik yaitu (kesalahan memahami soal, kesalahan 
merencanakan penyelesaian, kesalahan menyelesaikan masalah sesuai 
rencana pada langkah kedua, dan kesalahan memeriksa kembali hasil 
yang diperoleh. Sedangkan jenis kesalahan yang dilakukan yaitu: 
kesalahan konsep, kesalahan kalkulasi, dan kesalahan memodelkan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh Fitri Andika 
Nurussafa’at, Imam sujadi, dan Riyadi pada tahun 2014 yang berjudul 
Analisis kesalahan Peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada 
materi volume prisma ditinjau dari gaya kognitif Peserta didik (studi 
kasus Peserta didik kelas VII semester II SMP IT Ibnu Abbas Klaten 
Tahun Ajaran 2013/2014) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan Peserta didik melakukan kesalahan yaitu kurang teliti, 
beranggapan bahwa menulis apa yang diketahui dan ditanya tidak 
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terlalu penting. Menganggap bahwa menulis apa yang diketahui dan 
ditanyakan akan membuang waktu  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif karena untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata atau bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.. Menurut Sugiyono (2018:15), 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci.  
Penelitian kualitiatif lebih menekankan analisisnya pada proses 
penyimpulan serta analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena 
yang diamati dengan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti penelitian 
kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif. Akan 
tetapi, penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha 
menjawab pertanyaan penelitian melalui cara berfikir formal dan 
argumentatif (Sukismo, 2015: 48). 
Sedangkan menurut Creswell dan Clark (Lestari,2015:3) 
Menjelaskan bahwa proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-
upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 
  
17 
 
prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, dan 
menganalisis data secara induktif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 
didukung dengan beberapa perhitungan kuantitatif untuk menyusun 
instrumen dan untuk menentukan subjek, yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata atau bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Selain itu, deskripsi ini juga ditunjang oleh data yang 
berupa angka-angka. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita..  
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian berlangsung (Lestari, 2015: 238). Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini ada tiga tahap antara lain: 
1.  Tahap persiapan 
Kegiatan dalam tahap persiapan  antara lain: 
a. Memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian 
yaitu di SMP Negeri 13 Tegal 
b. Melakukan observasi awal di SMP Negeri 13 Tegal dan wawancara 
dengan salah satu guru matematika 
c. Menyusun proposal penelitian 
d. Mengajukan surat perizinan penelitian di SMP Negeri 13 Tegal 
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e. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang penulisan 
proposal penelitian 
f. Menyusun instrumen penelitian 
2. Tahap pelaksanaan  
 Kegiatan dalam tahap pelaksanaan antara lain: 
a. Memberikan soal tes uraian kepada peserta didik. 
b. Menentukan subjek penelitian masing-masing 2 subjek dengan 
kemampuan sedang, 2 subjek  dengan kemampuan rendah dan 2 
kemampuan tinggi yang yang akan dianalisis.. 
c. Menganalisis hasil jawaban peserta didik. 
d. Melakukan wawancara. 
e. Mengkaji hasil jawaban tes.  
f. Mengumpulkan data. 
3. Tahap akhir 
Pada tahap akhir peneliti akan menganalisis data dengan 
menggunakan deskriptif kualitatif selanjutnya menyusun laporan 
penelitian berdasarkan data dan analisis data. Hasil Pada penelitian ini 
adalah Menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 
aritmatika sosial  
C. Sumber Data 
Aktifitas penelitian tidak terlepas dari keberadaan data yang 
merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik 
mengenai objek penelitian. Menurut Subagyo (Sukismo, 2015: 51) data 
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adalah dasar untuk memecahkan masalah penelitian. Dalam proses 
penelitian data dapat berasal dari berbagai sumber. 
Berdasarkan sumber dimana data didapatkan maka data dibedakan 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder: 
1. Data primer 
Data primer atau data utama adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data dan dikumpulkan dari 
objek penelitian (Sugiyono, 2018: 308). Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah data hasil tes 
2. Data sekunder 
Data sekunder atau tambahan adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya melalui 
dokumen atau orang lain (Sugiyono, 2018:309). Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah data tambahan yang berasal dari buku atau 
kepustakaan, arsip-arsip dan foto yang berasal dari sekolah.  
Menurut Sugiyono (2018:297) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan social 
situation atau situasi sosial yang terdiri atas tempat, pelaku, dan 
aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. Untuk tempat penelitian 
adalah di SMP Negeri 13 Tegal, pelaku adalah peserta didik kelas VII 
A SMP Negeri 13 Brebes.Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, partisipan, 
informan, teman, dan guru dalam penelitian. Pengambilan sampel 
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dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:300). 
D. Wujud Data  
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik 
kelas VII A SMP Negeri 13 Tegal, soal tes uraian , pedoman wawancara, 
lembar jawab siswa, skript hasil wawancara.  
E. Identifikasi Data 
Identifikasi dalam pada penelitian ini adalah siswa kelas VII A 
SMP Negeri 13 Tegal tahun ajaran 2018/2019. Dipilihnya siswa kelas VII 
sebagai subjek penelitian dengan pertimbangan bahwa: (1) Siswa tersebut 
secara tingkatan umur telah mempelajari materi Aritmatika sosial. (2) siswa 
tersebut dianggap sulit memahami soal cerita berbentuk aritmatika sosial. 
(3) mereka juga memiliki kemampuan dalam mengungkapkan pendapat 
dengan baik, sehingga memudahkan dalam melakukan wawancara. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes tertulis 
Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada peserta didik.Tes 
tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 
mengorganisasi pengetahuannya ketika mengerjakan soal. Bentuk tes 
dalam penelitian ini adalah bentuk uraian yang sebelumnya telah diuji 
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validitasnya. Cara untuk melakukan validitas adalah dengan 
melakukan penelahaan terhadap setiap item tes dengan bantuan 
validator. 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
diagnostik artinya hanya ingin mengetahui letak kesalahan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal yang menyebabkan kesalahan. 
Tes tertulis termasuk kedalam studi dokumentasi, hasil tes tertulis 
ini dimaksudkan uuntuk mendapatkaan data mengenai dimana letak 
kesalahan yang dialami siswa dan persentase kesalahn siswa dalam 
mengerjakan soal cerita aritmatika sosial. 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, Notulen rapat, dan sebagainya (Arikunto, 2013: 274). Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis atau 
gambar tentang daftar nama peserta didik kelas VII A  dan  jumlah 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Tegal. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara 
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langsung dengan sumber data. Biasanya yang diminta bukan 
kemampuan tetapi informasi mengenai sesuatu. 
 
 
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tak struktur 
karena pedoman wawancara dibuat seteleh data hasil tes diperoleh. 
Subjek wawancara yaitu Peserta didik-siswa dengan kesalahan yang 
berbeda-beda yang mewakili kesalahan Peserta didik lain yang 
melakukan kesalahan yang sama. Subjek wawancara dipilih bisa saja 
mempunyai beberapa kesalahan sekaligus. Jadi subjek yang dipilih 
mempunyai beberapa kesalahan yang sama dan tidak harus setiap 
kesalahan memerlukan satu subjek. Disamping itu dicek juga Peserta 
didik dengan pekerjaan yang benar. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengolah dan menganalisis data penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 
analisis data yang digunakan yaitu : 
1. Redaksi data (Data Reduction) 
Menurut Sugiyono (2018: 338) mereduksi data berarti 
merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, mencari tema dan polanya. Data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk mengumpulkan data selanjutnya. 
Reduksi data dalam penelitian ini yaitu mengelompokan peserta 
didik yang memiliki kemampuan komunikasi tinggi, kemampuan 
komunikasi sedang dan kemampuan komunikasi rendah kemudian 
dianalisis berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan  maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi. Menurut Sugiyono (2018:341) Melalui penyajian data maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 
semakin mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini adalah 
data yang didapat dari hasil reduksi data berupa uraian singkat yaitu 
hasil deskripsi kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika 
sosial sehingga mempermudah peneliti dalam melanjutkan langkah 
verification. 
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Menurut Sugiyono (2018:345) Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
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bukti yang ditemukan selanjutnya saat peneliti kembali mengumpulkan 
data, dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara klasikal untuk 
memperkuat data. 
Kesimpulan dalam penelitian ini berisi tentang jenis kesalahan 
yang dilakukan peserta didik berdasarkan prosedur newman serta 
penyebab dari kesalahan sesuai dengan hasil analisis tes dan wawancara 
yang sudah  dilakukan 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data atau informasi dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 
teks yang disajikan secara deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah 
berupa kata-kata, tabel, gambar, dan bukan angka-angka.Teks dalam hasil 
penelitian harus mampu memberikan petunjuk kepada pembaca dengan 
menekankan kunci-kunci hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan  
atau yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini penyajian hasil analisis dari 
observasi, tes dan wawancara disajikan dalam bentuk teks secara deskriptif 
dengan bantuan tabel dan gambar. 
Dalam Penelitian ini Peneliti melakukan teknik observasi terlebih 
dahulu untuk mengetahui kondisi peserta didik kemudian peneliti 
memberikan instrumen tes dan wawancara yang sudah divalidasi oleh 
Guru ,kemudian hasilnya di analisis  untuk disajikan dalam bentuk teks , 
tabel dan gambar
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada 
peserta didik kelas VII A pada materi aritmatika sosial yang dilaksanakan 
di SMP Negeri 13 Tegal, Jl. Rambutan No. 27 Tegal pada tahun pelajaran 
2019/2020.Untuk mendapatkan data penelitian, diawali dengan 
memberikan tes kepada peserta didik kelas VII A dilaksanakan dalam 
waktu 80 menit yang  diikuti oleh seluruh peserta didik kelas VII A yaitu 
sebanyak 32 peserta didik secara individu akan tetapi ada 8 Peserta didik 
yang tidak mengumpulkan. Sebelum pelaksanaan tes, peneliti terlebih 
dahulu meminta peserta didik agar mencermati petunjuk pengerjaan soal 
yang ada dibagian atas soal.Setelah dilakukan tes peneliti menentukan 
subjek penelitian sebanyak 6 subjek yang terdiri dari 2 Subjek dengan 
berkemampuan sedang, 2 Subjek kemampuan rendah dan 2 subjek dengan 
kemampuan tinggi yang diambil secara purposive sampling yang akan di 
analisis tes kesalahan melalui jawaban peserta didik, selanjutnya 
melakukan wawancara. 
1. Data Hasil Tes  
Adapun hasil tes diagnostik Peserta didik terhadap kesalahan 
Peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika dirangkum pada 
lampiran . 
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Setelah melihat hasil tes yang telah dilakukan oleh Peserta didik 
dapat dikategorikan menjadi 3 bagian yaitu tinggi, sedang,dan rendah. 
Untuk kategori rendah dimulai dari interval 0 – 55 , kategori sedang 
dimulai dari 56 – 83 , kategori tinggi dimulai dari 84 – 100. 
Berdasarkan hasil tes di atas dapat dapat dipilih enam orang 
Peserta didik yang akan dijadikan subjek dari kategori sedang dan rendah 
dan tinggi secara acak. Berikut daftar Subjek  
Tabel 4.2 Daftar Nama Subjek Penelitian 
Nama Subjek Kode Nama Pengelompokan 
Kemampuan 
Kode 
Subjek 
ANN E-01 Tinggi T-01 
HM E-12 Tinggi T-02 
NNA E-22 Sedang S-03 
FSR E-09 Sedang S-04 
KR E-21 Rendah R-05 
ART E-06 Rendah R-06 
  
Tabel 4.3 Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik 
Soal 
No. 
Jenis Kesalahan 
Jumlah Peserta didik 
Laki-laki Perempuan 
1 
a. Kesalahan membaca ( reading 
errors) 
- - 
b. Kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
10 8 
c. Kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors) 
4 3 
d. Kesalahan keterampilan proses 
(Process skills errors) 
2 - 
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e. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
2 - 
2 
a. Kesalahan membaca ( reading 
errors) 
- - 
b. Kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
10 8 
c. Kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors) 
5 3 
d. Kesalahan keterampilan proses 
(endcoding errors) 
6 3 
e. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
8 4 
3 
a. Kesalahan membaca ( reading 
errors) 
- - 
b. Kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
7 7 
c. Kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors) 
3 1 
d. Kesalahan keterampilan proses 
(Process skills errors) 
2 4 
e. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
3 3 
4 
a. Kesalahan membaca ( reading 
errors) 
- - 
b. Kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
8 7 
c. Kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors) 
4 2 
d. Kesalahan keterampilan proses 
(Process skills errors) 
4 2 
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e. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
3 1 
5 
a. Kesalahan membaca ( reading 
errors) 
- - 
b. Kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
8 4 
c. Kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors) 
2 1 
d. Kesalahan keterampilan proses 
(Process skills errors) 
2 1 
e. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
2 1 
 
  Berdasarkan tabel peneliti memaparkan dan merincikan jenis-jenis 
kesalahan yang dilakukan peserta didik seperti yang dilakukan peserta 
didik yaitu kesalahan memahami masalah (comprehesion errors), 
kesalahan dalam transformasi (transformation errors), kesalahan 
keterampilan proses (process skill errors) dan kesalahan penulisan 
jawaban akhir (endcoding errors). Berikut akan disajikan wawancara yang 
akan dilakukan dengan 5 peserta didik yang melakukan banyak kesalahan.  
1. Hasil Analisis Data  
a. Analisis Kesalahan pada S-03 
1) Analisis kesalahan pada Nomor 1 
Dari hasil pekerjaan S-03 diperoleh fakta bahwa S-03 melakukan 
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1. Berikut penggalan 
jawaban S-03 : 
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Gambar 4.1.1 Penggalan jawaban S-03 untuk soal No.1 
Berdasarkan penggalan jawaban diatas, terlihat bahwasanya 
S-03 melakukan kesalahan pada tahapan kedua yaitu memahami 
masalah, dimana S-03 tidak menuliskan permasalahan apa yang 
terdapat dalam soal, pada tahapan ke tiga yaitu dalam 
mentransformasikan soal, S-03 tidak menuliskan rumus yang 
digunakan dan tidak dapat membuat model matematis dari informasi 
soal tersebut. 
2) Analisis Kesalahan Nomor 2 
 
Gambar 4.1.2 Penggalan jawaban S-03 untuk soal No.2 
Pada gambar 4.2 Terlihat jawaban S-03 Pada soal nomor 2 
sudah benar jawaban akhirnya akan tetapi S-04 tidak menuliskan 
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dengan jelas permasalahan pada soal tersebut hal ini terlihat 
bahwasanya S-03 tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan  
Berdasarkan hasil analisis Bahwa S-03 melakukan 
kesalahan pada tahapan memahami masalah 
3) Analisis Kesalahan Nomor 3  
 
Gambar 4.1.3 Penggalan jawaban S-03 untuk soal No.3 
Berdasarkan Jawaban S-03 pada soal Nomor 2 melakukan 
beberapa kesalahan yaitu kesalahan memahami masalah, kesalahan 
transformasi soal dan kesalahan keterampilan proses. Pada 
kesalahan memahami masalah S-03 tidak mencantumkan apa saja 
yang diketahui dan ditanyakan hal ini menunjukan S-03 tidak dapat 
memahami masalah dengan baik. Pada Kesalahan transformasi soal 
S-04 tidak menggunakan rumus Presentasi untung. Pada kesalahan 
keterampilan proses S-03 melakukan salah perhitungan pada 
10.000
20.000
𝑥100 = 5% seharusnya hasilnya 50%. 
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4) Analisis Kesalahan Nomor 4 
 
Gambar 4.1.4. Penggalan jawaban S-03 untuk soal No.3 
 
Pada jawaban S-03 pada soal nomor 4 sudah melakukan 
beberapa tahapan newman akan tetapi dalam tahap memahami 
masalah S-03 tidak menuliskan permasalahan pada soal. 
5) Analisis Kesalahan Nomor 5 
 
Gambar 4.1.5 Penggalan jawaban S-03 untuk soal No.5 
Pada jawaban S-03 pada nomor 5 sudah melakukan tahapan 
newman dengan sempurna. 
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b.  Analisis Kesalahan Pada S-04 
1) Analisis Kesalahan S-04 Pada nomor 1 
 
Gambar 4.2.1 Penggalan jawaban S-04 untuk soal No.1 
 
Pada jawaban S-04 pada soal nomor 2 terlihat bahwasanya S-04 
melakukan beberapa kesalahan yaitu kesalahan memahami masalah, 
kesalahan mentranformasikan soal dan kesalahan menuliskan jawaban 
akhir.Pada kesalahan memahami masalah S-04 tidak mengetahui 
permasalahan yang ada dalam soal.Pada kesalahan 
mentransformasikan soal S-04 tidak menuliskan rumus apa yang 
digunakan dan tidak dapat mengubah kedalam model matematik 
sehingga jawaban yang diperoleh kurang tepat. 
2) Kesalahan Peserta didik Pada soal Nomor 2  
Dari hasil pekerjaan S-04 diperoleh fakta bahwa S-04 melakukan 
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. Di bawah ini penggalan 
jawaban S-04 
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Gambar 4.2.2 Penggalan jawaban S-04 untuk soal No.2 
Berdasarkan penggalan jawaban diatas, terlihat bahwasanya S-04 
melakukan kesalahan Tahap yang kedua yaitu memahami masalah, 
dimana S-04 tidak menuliskan permasalahan apa yang terdapat dalam 
soal. Pada tahap yang keempat yaitu tahapan keterampilan proses, S-
04 melakukan kesalahan yaitu salah dalam perhitungan soal. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena S-04 kurang teliti saat melakukan 
perhitungan. Karena kesalahan ini maka jawaban akhir yang 
didapatkan S-04 dipastikan salah. 
3) Analisis Kesalahan nomor 3 
 
Gambar 4.2.3 Penggalan jawaban S-04 untuk soal No.3 
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Pada jawaban subjek S-04 mampu membaca dan memahami 
masalah terlihat dari tulisan mengenai hal apa yang diketahui dan 
ditanyakan, dan mampu melanjutkan ke proses selanjutnya dalam 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Dan menemukan hasil yang 
sesuai dengan soal yan ditanyakan 
 Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terlihat hasil jawaban S-
04 pada nomor 3 memenuhi indikator newman 
4) Analisis Kesalahan Nomor 4 
 
Gambar 4.2.4 Penggalan jawaban S-04 untuk soal No.4 
 
Pada Jawaban S-04 pada nomor 4 tidak mampu memahami 
permasalahan pada soal yang ditanyakan. Hal ini terlihat subjek tidak 
meuliskan yang diketahui dan ditanyakan ,akan tetapi S-04 dapat 
menemukan hasil jawaban dengan benar.namum pada jawaban akhir 
S-04 tidak menuliskan kesimpulan jawaban yang sudah dikerjakan.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terlihat S-04 hanya 
memenuhi indikator pada transformasi soal, kemampuan proses  
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5) Analisis Kesalahan Nomor 5  
 
Gambar 4.2.5 Penggalan jawaban S-04 untuk soal No.5 
 
Pada jawaban soal nomor 5 tidak mengetahui informasi dengan 
benar ,hal ini terlihat S-04 tidak menuliskan yang diketahui pada soal, 
akan tetapi pada tahap menttransformasikan soal S-04 dapat 
menerapkan rumus dengan tepat dan dapat mengubah kedalam bentuk 
model matematika.dan mendapatkan jawaban yang benar akan tetapi 
S-04 tidak menuliskan jawaban kesimpulan yang diperoleh  
 
c. Analisis Kesalahan Pada T-01  
1) Analisis kesalahan pada nomor 1 
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Gambar 4.3.1 Penggalan jawaban T-01 untuk soal No.1 
Pada jawaban nomor 1 terlihat T-01 sudah melakukan 
tahapan newman dengan sempurna. T-01 dapat membaca dan 
memahami soal dengan baik dimana T-01 menuliskan apa saja 
yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan benar dan 
dapat mentransformsaikan soal dengan baik.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan,bahwasanya T-01 
tidak melakukan kesalahan dan sesuai dengan tahapan Newman 
2) Analisis Kesalahan Pada nomor 2  
 
Gambar 4.3.2 Penggalan jawaban T-01 untuk soal No.2 
 
Pada jawaban nomor 2 terlihat T-01 sudah melakukan 
tahapan newman dengan sempurna. T-01 dapat membaca dan 
memahami soal dengan baik dimana T-01 menuliskan apa saja 
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yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan benar dan 
dapat mentransformsaikan soal dengan baik.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan,bahwasanya T-01 
tidak melakukan kesalahan dan sesuai dengan tahapan newman. 
3) Analisis Kesalahan nomor 3 
 
Gambar 4.3.3 Penggalan jawaban T-01 untuk soal No.3 
Berdasarkan penggalan pengerjaan soal oleh T-01 pada soal 
No.3 terlihat bahwa T-01 telah melakukan beberapa tahap newman 
dimana T-01 sudah mmemahami masalah dengan benar, pada 
tahapan transformasi masalah T-01 sudah dapat 
mentransformasikan soal kedalam cerita namun pada tahapan 
keterampilan proses T-01 terjadi kesalahan dalam menghitung 
sehingga jawaban akhirnya pun sudah dipastikan salah 
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4) Analisis kesalahan nomor 4 
 
 
Gambar 4.3.4 Penggalan jawaban T-01 untuk soal No.4 
Pada jawaban nomor 2 terlihat T-01 sudah melakukan 
tahapan newman dengan sempurna. T-01 dapat membaca dan 
memahami soal dengan baik dimana T-01 menuliskan apa saja 
yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan benar dan 
dapat mentransformsaikan soal dengan baik.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan,bahwasanya T-01 tidak 
melakukan kesalahan dan sesuai dengan tahapan  Newman. 
 
39 
 
 
 
 
 
5) Analisis kesalahan nomor 5 
 
Gambar 4.3.5 Penggalan jawaban T-01 untuk soal No.1 
 
Pada jawaban nomor 5 terlihat T-01 tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan akan tetapi dapat menjawab dengan 
benar serta dapat menarik kesimpulan dengan benar.   
d. Analisis Kesalahan pada Subjek R-05 
1) Analisis kesalahan nomor 1 
 
Gambar 4.4.1 Penggalan jawaban R-05 untuk soal No.1 
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Pada jawaban nomor 1 terlihat R-05 melakukan tahapan 
newman dengan baik. R-05 dapat membaca dan memahami soal 
dengan benar serta dapat menuliskan informasi mengenai 
permasalahan pada soal tersebut serta dapat menerapkan rumus 
dengan tepat. 
Berdasarkan hasil analisis maka R-05 sudah memenuhi tahapan 
Newman. 
2) Analisis Kesalahan nomor 2  
 
Gambar 4.4.2 Penggalan jawaban R-05 untuk soal No.2 
 
Pada jawaban nomor 2 terlihat R-05 melakukan kesalahan 
memahami masalah karena tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan akan tetapi dapat menjawab dengan benar serta 
dapat menarik kesimpulan dengan benar. 
Berdasarkan hasil analisis maka R-05 hanya memenuhi tahapan 
tranformasi soal dan penulisan jawaban akhir   
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3) Analisis Kesalahan Nomor 3  
 
Gambar 4.4.3 Penggalan jawaban R-05 untuk soal No.3 
 
Pada jawaban nomor 3 terlihat R-05 melakukan kesalahan 
memahami masalah karena tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan akan tetapi dapat menjawab dengan benar serta 
dapat menarik kesimpulan dengan benar. 
Berdasarkan hasil analisis maka R-05 hanya memenuhi tahapan 
tranformasi soal dan penulisan jawaban akhir   
4) Analisis Kesalahan Soal nomor 4  
  
Gambar 4.4.4 Penggalan jawaban R-05 untuk soal No.4 
Berdasarkan penggalan jawaban diatas, terlihat bahwasanya R-05 
melakukan kesalahan tipe II yaitu memahami masalah, dimana R-05 
tidak menuliskan permasalahan apa yang terdapat dalam soal. Pada 
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tahapan keempat yaitu keterampilan proses, jenis kesalahan yang 
dilakukan adalah kesalahan kemampuan proses. Hal ini terjadi karena 
R-05 kurang  teliti dalam proses perhitungan sehingga hasil yang 
didapat salah. Pada tahapan yang kelima yaitu penulisan jawaban 
akhir, jenis kesalahan yang dilakukan R-05 adalah kesalahan dalam 
menuliskan jawaban akhir. Dari penggalan jawaban R-05 diatas 
terlihat bahwasanya R-05 tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang 
telah dikerjakan setelah menemukan hasil akhir dari soal nomor 4. Hal 
ini terjadi karena R-05 menganggap tidak perlu menuliskanya karena 
sudah jelas. 
5) Analisis Kesalahan Nomor 5 
 
Gambar 4.4.5 Penggalan jawaban R-05 untuk soal No.5 
Pada jawaban nomor 3 terlihat R-05 melakukan kesalahan 
memahami masalah karena tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan akan tetapi dapat menjawab dengan benar serta dapat 
menarik kesimpulan dengan benar. 
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Berdasarkan hasil analisis maka R-05 hanya memenuhi tahapan 
tranformasi soal dan penulisan jawaban akhir   
e. Analisis Kesalahan Pada R-06 
1) Analisis Kesalahan Pada Soal Nomor 1  
 
Gambar 4.5.1 Penggalan jawaban R-06 untuk soal No.1 
 
Pada jawaban R-06 pada soal nomor 1 terlihat bahwasanya 
S-04 melakukan beberapa kesalahan yaitu kesalahan memahami 
masalah, kesalahan mentranformasikan soal dan kesalahan 
menuliskan jawaban akhir.Pada kesalahan memahami masalah S-
04 tidak mengetahui permasalahan yang ada dalam soal.Pada 
kesalahan mentransformasikan soal S-04 tidak dapat mengubah 
kedalam model matematik sehingga jawaban yang diperoleh 
kurang tepat. 
2) Analisis Kesalahan Pada Soal Nomor 2  
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Gambar 4.5.2 Penggalan jawaban R-06 untuk soal No.2 
Pada Jawaban R-06 Pada Nomor 2 Terlihat bahwasanya R-
06 tidak dapat membaca dan memahami persoalan hal ini 
dikarenakan R-06 tidak menuliskan apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan dengan lengkap. Akan tetapi pada tahap Transformasi 
soal R-06 dapat menerapkan rumus dengan baik sehingga 
kesimpulan hasil akhir yang di dapat bernilai benar 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh Bahwa R-06 
melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah  
3) Analisis Kesalahan Soal Nomor 3 
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Gambar 4.5.3 Penggalan jawaban R-06 untuk soal No.3 
Pada jawaban nomor 3 terlihat R-06 sudah melakukan 
tahapan newman dengan sempurna. R-06 dapat membaca dan 
memahami soal dengan baik dimana R-06 menuliskan apa saja 
yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan benar dan 
dapat mentransformsaikan soal dengan baik.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan,bahwasanya R-06 
tidak melakukan kesalahan dan sesuai dengan tahapan newman. 
4) Analisis Kesalahan Soal Nomor 4 
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Gambar 4.5.4 Penggalan jawaban R-06 untuk soal No.4 
Pada Jawaban R-06 Pada Nomor 4 Terlihat bahwasanya R-
06 tidak dapat membaca dan memahami persoalan hal ini 
dikarenakan R-06 tidak menuliskan apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan dengan lengkap. Akan tetapi pada tahap Transformasi 
soal R-06 dapat menerapkan rumus dengan baik sehingga 
kesimpulan hasil akhir yang di dapat bernilai benar 
5) Analisis Kesalahan Nomor 5  
Berikut adalah penggalan jawaban R-06 pada soal No.5 
 
Gambar 4.5.5 Penggalan jawaban R-06 untuk soal No.5 
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   Berdasarkan penggalan jawaban R-06 diatas pada soal No.5, 
terlihat bahwasanya R-06 sudah melakukan tahapan-tahapan newman 
dalam memahami masalah dengan benar. Namun pada tahapan ke tiga 
yaitu tahapan transformasi masalah R-06 tidak dapat 
mentransformasikan soal kedalam model matematika. 
f. Analisis Kesalahan Pada T-02  
1) Analisis T-02 Pada Soal nomor 1 
  
Gambar 4.6.1 Penggalan jawaban T-02 untuk soal No.1 
 Pada jawaban soal nomor 1 terlihat T-02 sudah dapat 
membaca dan memahami permasalahan yang ada didalam soal. 
Hal ini terlihat T-02 dapat menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dengan lengkap , serta T-02 sudah dapat menerapkan 
rumus yang tepat, Akan tetapi T-02 tidak mengubah soal kedalam 
bentuk matematika dan dalam tahap kemampuan proses T-02 
melakukan kesalahan perhitungan seharusnya 800.000 x 3 , pada 
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tahap jawaban akhir T-02 menuliskan kesimpulan akan tetapi hasil 
akhir jawaban T-02 salah. 
Berdasarkan hasil analisis maka T-02 sudah memenuhi tahapan 
newman akan tetapi T-02 melakukan kesalahan pada tahap 
kemampuan proses. 
2) Analisis T-02 Pada Soal Nomor 2  
 
Gambar 4.6.2 Penggalan jawaban T-02 untuk soal No.2 
 
 Pada Jawaban soal nomor 2 terlihat T-02 sudah memenuhi 
tahap newman dengan lengkap hal ini terlihat T-02 mampu 
memahami apa saja yang diketahu dan ditanyakan ,serta T-02 
mampu menentukan rumus yang tepat untuk menjawab dan dapat 
menyimpulkan jawaban dengan benar  
3) Analisis T-02 Soal nomor 3  
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Gambar 4.6.3 Penggalan jawaban T-02 untuk soal No.3 
 Pada Jawaban soal nomor 3 terlihat T-02 sudah memenuhi 
tahap newman dengan lengkap hal ini terlihat T-02 mampu 
memahami apa saja yang diketahu dan ditanyakan ,serta T-02 
mampu menentukan rumus yang tepat untuk menjawab dan dapat 
menyimpulkan jawaban dengan benar  
4) Analisis T-02 Pada Soal Nomor 4 
 
Gambar 4.6.4 Penggalan jawaban T-02 untuk soal No.4 
 
 Pada Jawaban soal nomor 4 terlihat T-02 sudah memenuhi 
tahap newman dengan lengkap hal ini terlihat T-02 mampu 
memahami apa saja yang diketahu dan ditanyakan ,serta T-02 
50 
 
 
 
mampu menentukan rumus yang tepat untuk menjawab dan dapat 
menyimpulkan jawaban dengan benar 
5) Analisis T-02 Pada Soal Nomor 5  
 
Gambar 4.6.5 Penggalan jawaban T-02 untuk soal No.5 
 
 Pada Jawaban soal nomor 5 terlihat T-02 sudah memenuhi 
tahap newman dengan lengkap hal ini terlihat T-02 mampu 
memahami apa saja yang diketahu dan ditanyakan ,serta T-02 
mampu menentukan rumus yang tepat untuk menjawab dan dapat 
menyimpulkan jawaban dengan benar  
 
 
2. Hasil Wawancara 
Pada penelitian ini dilakukan proses wawancara dengan 6 subjek 
terkait hasil pekerjaanya sebagai  berikut : 
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a. Hasil wawancara dengan S-03 
Setelah dilakukan wawancara maka peneliti mengetahui penyebab S-
03 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal sebelumnya yaitu : 
kesalahan memahami masalah terjadi karena S-03 lupa menuliskanya 
karena terburu-buru sehingga langsung menjawab ke intinya. 
Kesalahan transformasi terjadi karena S-03 kurang memahami cara 
mengubah soal cerita menjadi bentuk matematika. namun pada saat 
dilakukan wawancara S-03 mampu mendapatkan hasil jawaban yang 
benar 
b. Hasil wawancara S-04 
  Bedasarkan hasil analsis jawaban dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti pada S-04, bahwasanya S-04 melakukan beberapa 
kesalahan saat mengerjakan soal  yaitu kesalahan memahami masalah 
dan kesalahan keterampilan proses dimana S-04 tidak menuliskan apa 
saja masalah dan ditanyakan pada lembar jawabnya. Pada kesalahan 
Keterampilan proses S-04 melakukan kesalahan perhitungan. 
Setelah dilakukan wawancara makan peneliti mengetahui penyebab 
S-04 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal sebelumnya 
yaitu : kesalahan memahami masalah hal ini terjadi karena S-03 lupa 
menuliskanya. Selanjutnya kesalahan keterampilan proses ini terjadi 
karena S-04 kurang teliti dalam menghitung dan dapat dipastika hasil 
jawaban S-04 salah. 
c. Hasil wawancara T-01 
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Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti pada T-01, bahwasanya T-01 melakukan pada tahap 
keempat yaitu kesalahan keterampilan proses, Akan tetapi pada saat 
dilakukan wawancara oleh peneliti T-01 dapat menghitung dengan 
benar. 
 Setelah dilakukan wawancara maka peneliti mengetahui penyebab 
T-01 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal sebelumnya 
yaitu kesalahan dalam kemampuan proses ini terjadi karena T-01 
kurang fokus dalam mengerjakan soal dan kurang teliti dalam 
menghitung sehingga terjadi kesalahan dijawaban akhir. 
d. Hasil wawancara R-05 
analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada R-05, bahwasanya R-05 melakukan beberapa kesalahan 
yaitu tidak memahami masalah, kesalahan dalam keterampilan proses 
Berdasarkan hasil. Akan tetapi saat dilakukan wawancara oleh peneliti 
pada R-05, bahwasanya pada saat dilakukan wawancara R-05 dapat 
menyebutkan persoalan pada soal, dan dapat menghitung dengan 
benar. 
Setelah dilakukan wawancara maka peneliti mengetahui penyebab 
R-05 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal sebelumnya 
yaitu : kesalaham memahami masalah dimana R-05 tidak menuliskan 
karena terburu-buru dan lupa. Pada kesalahan Keterampilan proses ini 
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terjadi karena R-05 terjadi kesalahan dalam menghitung dan dapat 
dipastikan setelahnya jawaban yang didapat R-05 salah. 
e. Hasil Wawancara R-06 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada R-06, bahwasanya R-06 sudah melakukan 
beberapa tahap newman akan tetapi R-06 melakukan kesalahan tahap 
transformasi dimana R-06 tidak menuliskan rumus dan kurang 
memahami soal kedalam konsep matematika. 
B. Pembahasan 
1. Kesalahan Peserta Didik dan faktor Penyebab Kesalahan Peserta 
didik. 
  Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap 24 
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 13 Kota Tegal, menunjukan 
bahwa peserta didik melakukan beberapa kesalahan pada tahapan 
memahami masalah, transformasi masalah, kemampuan proses dan 
penulisan jawaban akhir. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada 
lima tipe kesalahan yang dapat terjadi pada peserta didik saat 
menyelesaikan soal cerita matematika. Penelitian ini menunjukan 
bahwa penyebab peserta didik melakukan kesalahan yaitu 
a. Kesalahan Membaca 
Tidak ada satupun subjek yang melakukan kesalahan membaca.  
b. Kesalahan Memahami soal 
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Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan memahami soal 
adalah sebagai berikut: 
1) Tidak teliti menemukan hal yang diketahui dalam soal 
2) Kesulitan menemukan hal yang diketahui dan hal yang 
ditanyakan dalam soal 
3) Tidak mengetahui hal yang diketahui dan hal yang 
ditanyakan dalam soal 
4) Bingung dengan maksud yang harus ditulis untuk hal yang 
diketahui dan hal yang ditanyakan dalam soal 
5) Tidak terbiasa menuliskan hal yang diketahui dan hal yang 
ditanyakan dalam soal 
6) Lupa dan terburu-buru sehingga tidak menuliskan hal yang 
diketahui dan hal yang ditanyakan dalam soal. 
 
c. Kesalahan transformasi 
Terdapat subjek yang melakukan kesalahan transformasi 
hal ini di ketahui pada saat wawancara, Subjek tidak memiliki 
kemampuan metode untuk menyelesaikan atau mengubah 
bahasa doal ke dalam model matematika dan subjek tidak dapat 
menentukan rumus apa yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 
d. Kesalahan keterampilan Proses 
Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan keterampilan 
proses adalah : 
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1) Akibat dari kesalahan yang dilakukan sebelumnya 
2) Ketidak telitian dalam melakukan proses perhitungan 
3) Tidak paham dengan perhitungan yang digunakan. 
e. Kesalahan Menuliskan Jawaban Akhir  
Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan menuliskan 
jawaban akhir adalah sebagai berikut: 
1) Akibat dari kesalahan yang dilakukan sebelumnya 
2) Tidak paham dengan hal yang ditanyakan dalam soal. 
3) Tidak melakukan penarikan kesimpulan 
2. Upaya-Upaya Untuk Mengatasi Kesalahan Peserta Didik Dalam 
Mengerjakan Soal Cerita Matematika 
Berikut ini beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
kesalahan yang dilakukan peserta didik : 
a. Melalui bimbingan kesulitan belajar kelompok. 
b. Melalui bimbingan belajar individual. 
c. Melalui pengajaran remidial dalam beberapa studi tertentu. 
d. Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah 
psikologis. 
e. Melalui bimbingan orang tua dan penugasan kasus sampingan 
yang ada.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal 
cerita aritmatika sosial ditinjau dari jenis-jenis kesalahan menurut 
kesalahan newman adalah sebagai berikut : 
a. Tidak ada subjek penelitian yang melakukan kesalahan membaca. 
b. Terdapat kesalahan memahami soal yang dilakukan subjek 
penelitian dengan indikator kesalahan memahami soal yang 
ditemukan dalam penelitian yaitu tidak menuliskan hal yang 
diketahui dalam soal dan tidak lengkap menuliskan hal yang 
diketahui dalam soal. 
c. Terdapat subjek penelitian yang melakukan kesalahan 
transformasi. 
d. Terdapat kesalahan keterampilan proses yang dilakukan subjek 
penelitian dengan indikator kesalahan keterampilan proses yang 
ditemukan dalam penelitian yaitu kesalahan yang dilakukan 
sbelumnya, kesalahan dalam perhitungan  
e. Terdapat kesalahan menuliskan jawaban akhir yang dilakukan 
subjek penelitian dengan indikator kesalahan menuliskan jawaban 
akhir yang ditemukan dalam penelitian yaitu kesalahan yang 
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dilakukan sebelumnya, menuliskan jawaban akhir yang tidak 
sesuai dalam soal dan tidak menuliskan  satuan yang sesuai. 
2. Penyebab dari diri kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita materi aritmatika sosial berdasarkan analisis 
kesalahan Newman 
Penyebab dari dalam diri kesalahan yang dilakukan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial berdasarkan analisis 
kesalahan Newman diuraikan berikut ini. 
a. Penyebab kesalahan memahami masalah adalah sebagai berikut. 
1) Tidak teliti menemukan hal yang diketahui dalam soal 
2) Kesulitan menemukan hal yang diketahui dan hal yang 
ditanyakan dalam soal 
3) Lupa menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan 
dalam soal. 
b. Penyebab kesalahan transformasi adalah sebagai berikut. 
1) Tidak paham dengan metode penyelesaian yang digunakan 
2) Tidak mengetahui metode penyelesaian yang benar 
3) Tergesa-gesa dalam menyelesaiakan soal karena waktu yang 
hampir habis 
c. Penyebab kesalahan keterampilan proses yaitu akibat dari 
kesalahan yang dilakukan sebelumnya, ketidaktelitian dalam 
melakukan proses perhitungan, tidak paham perhitungan dengan 
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cara bersusun dan tidak paham dengan perhitungan yang di 
gunakan 
d. Penyebab kesalahan menuliskan jawaban akhir yaitu akibat dari 
kesalahan yang dilakukan sebelumnya, dan tidak paham dengan 
yang ditanyakan dalam soal  
B. Saran 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin memberikan beberapa 
saran yang sekiranya dapat bermanfaat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan matematika khususnya di SMP Negeri 13 Kota Tegal dan 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru dan juga peneliti. 
Adapun Saran peneliti sebagai berikut : 
1. Hendaknya guru memberikan penekanan soal mengenai permasalahan-
permasalahan di kehidupan sehari-hari, konsep-konsep dasar dan 
metode operasinya dalam upaya meningkatkan penguasaan peserta 
didik terhadap soal cerita materi aritmatika sosial, sehingga peserta 
didik lebih terbiasa menyelesaikan soal bentuk cerita dan dapat 
meingkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
matematika 
2. Untuk meningkatkan kemampuan menuliskan metode peserta didik 
dalam transformasi dan melakukan prosedur operasi hitung peserta 
didik dalam ketrampilan proses sebaiknya dilakukan dengan 
memperbanyak latihan soal dengan ragam yang variatif terlebih latihan 
soal cerita agar 
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3. Untuk meningkatkan penguasaan rumus peserta didik hendaknya  lebih 
ditekankan untuk memahami rumus yang ada bukan untuk 
menghafalnya. Guru maupun calon guru hendaknya memberikan 
konsep dasar rumus matematik sehingga peserta didik terbiasa dengan 
langkah proses penyelesaian soal. 
4. Untuk menghindari kesalahan yang dilakukan peserta didik, guru 
maupun calon guru hendaknya melakukan pendampingan khusus bagi 
peserta didik yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal 
cerita dan Peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif rendah. 
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 Lampiran 1.Daftar Nama Peserta Didik Kelas Ekperimen 
No NAMA KODE 
Jenis 
Kelamin 
1 Adinda nayla nur aprilia E-1 P 
2 Akhmad Galih Pratama E-2 L 
3 Alif rahman hakim E-3 L 
4 Armi syiamalia E-4 P 
5 Arya saputra E-5 L 
6 Atthaya raihan tri yuniar E-6 L 
7 Az-zahra nasyila hilmi E-7 P 
8 Dini zarwa nur aqila E-8 P 
9 Fardhi syahrul ramadan E-9 L 
10 Fendra adi bramantyo  E-10 L 
11 Geraldus E-11 L 
12 Hilmi muzhofar E-12 L 
13 Irawati dewi E-13 P 
14 Keisya revano E-14 L 
15 M. Yusuf N.S.N E-15 L 
16 M. Ar rasyid riyadi E-16 L 
17 M. Hadi wijaya E-17 L 
18 M. Hamzah bicovic E-18 L 
19 Mutiara nafis suswanto E-19 P 
20 Nabil Salim E-20 P 
21 Nabila friska azzahro E-21 P 
22 Nagita nur apriliani pratiwi E-22 P 
23 Nayla yasmin muntaza E-23 P 
24 Rafi al husni E-24 L 
25 Rahma dwi agesti E-25 P 
26 Salma rizki imaroh  E-26 P 
27 Shavira anindiya kirana E-27 P 
28 Titi lidya ningrum E-28 P 
29 Wibhi khairil julian E-29 L 
30 Widia yuliana E-30 P 
31 Yeyen juwita wulan sari E-31 P 
32 Zaskiatul aeni E-32 P 
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Lampiran 2.Kisi-kisi Instrumen  
 
KISI-KISI INSTRUMEN  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial 
Kelas/Semester : VII/2 
No Kompetensi Dasar 
Indikator soal 
Nomor 
soal 
1 Menganalisis aritmatika sosial 
(penjualan,potongan,keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentasi, bruto, neto, tara) 
Mencari 
keuntungan dari 
penjualan 
1,2 
2 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan aritmatika sosial 
(penjualan,potongan,keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentasi, bruto, neto, tara) 
Menghitung 
presentasi 
keuntungan yang 
diperoleh 
3 
Menghitung netto 4 
Menghitung 
bunga tunggal  
5 
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Lampiran 3.Instrumen Tes  
INSTRUMEN TES 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial 
Kelas/Semester : VII/ II 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
Petunjuk: 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor presensi pada lembar jawab 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda menjawab 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkahnya dimulai  
5. Jawaban dikirimkan melalui email syifaul.sj@gmail.com/Telegram 
08981210933  
Kerjakan soal cerita di bawah ini dengan baik dan benar! 
1. Seorang pedagang membeli 3 kodi pakaian dengan harga Rp 800.000,- 
perkodi. Pakaian tersebut ia jual kembali dengan harga Rp 500.000,- 
perlusin. Dalam waktu dua hari pakaian tersebut sudah habis. Keuntungan 
yang diperoleh pedagang tersebut adalah 
2. Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp 50.000,-. 
Kertas tersebut dijual secara ecer per 5 lembar. Agar pedagang tersebut 
untung Rp 20.000,- dari hasil penjualan kertas itu, maka harga ecer per 5 
lembar kertas adalah ….. 
3. Ibu membeli 1 lusin pensil dengan harga Rp 20.000,-. Jika pensil tersebut 
dijual lagi oleh ibu dengan harga Rp 2.500,- per batang, maka persentase 
untung yang diperoleh ibu dari penjualan seluruh pensil adalah …. 
4. Bruto dari 6 kantong gula pasir adalah 180 kg dan memiliki tara sebesar 
1,5%. Berat neto dari masing-masing kantong adalah… 
5. Setelah 9 bulan uang tabungan Susi di koperasi berjumlah Rp 
3.815.000,00. Koperasi memberi jasa simpanan berupa bunga 12% per 
tahun. Tabungan awal Susi di koperasi adalah… 
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Lampiran 4. Pedoman Penskoran Tes 
KUNCI JAWABAN  
Langkah-langkah Skor 
1. Diketahui :1 kodi = 20 buah, maka 3 kodi = 5 
lusin. 3 kodi pakaian = Rp 800.000, dijual 
kembali dengan harga Rp 500.000 perlusin 
Ditanyakan : Keuntungan yang diperoleh 
pedagang tersebut 
Harga beli pakaian : 
⇒ Harga beli = Rp 800.000,- x 3 
⇒ Harga beli = Rp 2.400.000,- 
Harga jual pakaian : 
⇒ Harga jual = Rp 500.000,- x 5 
⇒ Harga jual = Rp 2.500.000,- 
Keuntungan : 
⇒ Untung = harga jual − harga beli 
⇒ Untung = Rp 2.500.000,- − Rp 2.400.000,- 
⇒ Untung = Rp 100.000,- 
 
1 
 
 
 
1 
 
1 
 
1 
2. Diketahui : 1 rim = 500 lembar. Karena kertas 
dijual eceran per 5 lembar, maka ada 100 
eceran. Harga 1 rim adalah Rp 50.000 
Ditanyakan : agar pedagang ersebt untung Rp 
20.000 maka harga ecer per 5 lembar  
Keuntungan : 
⇒ Untung = harga jual − harga beli 
⇒ Rp 20.000,- = harga jual − Rp 50.000,- 
⇒ harga jual = Rp 20.000,- + Rp 50.000,- 
⇒ harga jual = Rp 70.000,- 
Harga jual total harus Rp 70.000,- maka harga 
1 
 
 
1 
 
1 
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jual eceran per 5 lembar kertas adalah : 
⇒ harga jual eceran = harga jual 
100 
⇒ harga jual eceran = Rp 70.000,- 
100 
⇒ harga jual eceran = Rp 700,- 
 
1 
3. Diketahui : 1 lusin pensil dengan harga Rp. 
20.000 dijual kembali dengan harga Rp 2500 per 
batang 
Ditanya: Presentasi untung=..? 
Harga penjualan : 
⇒ Harga jual = Rp 2.500,- x 12 
⇒ Harga jual = Rp 30.000,- 
Keuntungan : 
⇒ Untung = harga jual − harga beli 
⇒ Untung = Rp 30.000,- − Rp 20.000,- 
⇒ Untung = Rp 10.000,- 
Persentase keuntungan : 
⇒ % untung = untung x 100% : harga beli 
⇒ % untung = Rp 4.000,- x 100% : Rp 20.000,- 
⇒ % untung = 50% 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
4. Bruto (berat kotor) 6 kantong = 180 kg 
Tara (potongan berat) dalam persen (%) = 1,5% 
Ditanyakan: Neto (berat bersih) 
Penyelesaian: 
Bruto (berat kotor) 1 kantong gula pasir = 180 
kg : 6 kantong = 30 kg 
Tara/ potongan berat (kg) = 1,5/100 x 30 kg 
= 0,45 kg 
Neto (berat bersih) = Bruto (berat kotor) – tara 
(potongan berat) 
= 30 kg – 0,45 kg 
= 29,55 kg 
1 
 
1 
1 
1 
 
5. Tabungan ahir (setelah 9 bulan) = Rp 3.815.000 
Bunga = 12% pertahun 
Ditanya: 
1 
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Tabungan awal = ... ? 
Jawab: 
Bunga 9 bulan = ⁹/₁₂ x 12% 
 
                         = 9% 
Tabungan awal = 100% 
Tabungan ahir = tabungan awal + bunga 
                         = 100% + 9% 
                         = 109% 
                         = Rp 3.815.000 
 
Tabungan awal = 100% / 109% x 3.815.000 
                          = ¹⁰⁰/₁₀₉ x 3.815.000 
                          = 100 x 35.000 
                          = 3.500.000 
Jadi Tabungan awal Susi adalah Rp 
3.500.000,00 
 
 
1 
 
1 
 
1 
Jumlah Skor 20 
Nilai = Jumlah skor 𝑥 5 
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Lampiran 5.Data Nilai Hasil Tes Peserta didik 
NO NAMA NILAI KODE 
JENIS 
KELAMIN 
1 ANN 85 E-1 P 
2 AGP 60 E-2 L 
3 ARH 75 E-3 L 
4 AS 75 E-4 P 
5 ASP 65 E-5 L 
6 ART 45 E-6 L 
7 ANH 90 E-7 P 
8 DZN 55 E-8 P 
9 FSR 65 E-9 L 
10 HM 85 E-12 L 
11 ID 50 E-13 P 
12 KR 70 E-14 L 
13 MHW 70 E-17 L 
14 NS 80 E-20 P 
15 NFA 90 E-21 P 
16 NNA 60 E-22 P 
17 RDA 45 E-25 P 
18 SRI 100 E-26 P 
19 SAK 80 E-27 P 
20 TLN 60 E-28 P 
21 WKJ 75 E-29 L 
22 WY 75 E-30 P 
23 YJW 50 E-31 P 
24 ZA 60 E-32 P 
JUMLAH 1665 
 
 
Rata-rata 69,375 
 
 
Nilai Tertinggi 100 
 
 
Nilai Terendah 45 
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Lampiran 6. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan subjek penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling 
yaitu mengambil sampel dengan pertimbangan tertentu.Akan dipilih masing-
masing subjek dari tiap tingkatan yang diambil berdasarkan nilai maksimal untuk 
kelompok tinggi, nilai tengah untuk kelompok sedang dan nilai minimal untuk 
kelompok rendah karena untuk mengetahui karakteristik yang signifikan dari tiap 
kelompok. 
Menurut Arikunto (2016:299), Untuk menentukan kelompok tinggi, sedang, 
rendah maka peneliti menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi  nilai tes 
uraian. 
Mean :?̅? = 
∑𝑥
𝑁
 
 ?̅? = 
1665
24
 
?̅? = 69,37 
Sedangkan untuk mencari standar deviasi dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
SD =√
∑𝑋2
𝑁
− (
∑𝑋
𝑁
)2 
SD =√
120675
24
− (
1665
24
)2 
SD =√5028 − 4813  
SD =√215  
SD =14,66 
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Kelompok tinggi =?̅?+ SD 
= 69,37 +14,66 
=84,03 
≈ 84 
Kelompok rendah =?̅?- SD 
= 69,37 -14,66 
=54,71 
≈ 55 
Kriteria batas kelompok subjek penelitian 
Kelompok Batas 
Tinggi x ≥ 84 
Sedang 55 <x<84 
Rendah x ≤ 55 
Keterangan : x =  nilai tes 
Berdasarkan nilai tes yang telah dilakukan , maka diperoleh subjek 
penelitian sebagai berikut: 
Nomor 
Kode 
Siswa 
pengelompokan 
Kemampuan 
Kode Subjek 
1 E-22 Sedang S-03 
2 E-09 Sedang S-04 
3 E-03 Tinggi T-01 
4 E-21 Rendah R-05 
5 E-06 Rendah R-06 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan tes soal cerita matematika. 
2. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja dan 
pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan wawancara (diskusi) 
saat wawancara berlangsung. 
Letak Kesalahan Pertanyaan 
Kesalahan membaca 
soal (reading error) 
1. Coba perhatikan soal nomor( sesuai dengan soal 
yang ditunjuk). Tolong bacakan soal tersebt 
dengan jelas! (jika peserta didik tidak dapat 
membaca kata-kata atau simbol-simbol dengan 
benar) 
Kesalahan 
memahami soal 
(reading 
comprehension) 
2. Adakah kalimat yang tidak kamu pahami? 
3. Pada bagian mana yang kamu kurang paham? (jika 
peserta didik mengatakan ada 
4. Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
5. Apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut? 
6. Mengapa (nama peserta didik) tidak menuliskan 
pada lembar jawaban? (jika siswa tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan soal) 
Kesalahan 
trasformasi soal 
(Trasform error) 
7. Coba perhatikan soal nomor (sesuai nomor soal 
yang ditunjuk). Apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut? 
8. Apakah (nama peserta didik) tahu rumus yang 
manakah yang akan digunakan dalam 
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menyelesaikan soal tersebut? 
9. Operasi hitung apa yang digunakan ? 
Kesalahan 
keterampilan proses 
(process skill) 
10. Coba perhatikan soal nomor (sesuai nnomor yang 
ditunjuk). Mengapa langkah-langkah penyelesaian 
yang kamu tulis tidak dilanjutkan ? (jika pseserta 
didik tidak dapat memproses lebih lanjut solusi 
dari soal) 
11. (nama peseta didik) merasakan kesulitan pada 
bagian mana? (jika peserta didik mengatakan 
kesulitan) 
12. Coba perhatikan soal nomor (sesuai dengan soal 
yang ditunjukan). Operasi yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
13. Bagaimana cara (nama peserta didik) dapat 
mengoperasikanya? 
14. Bagaimana cara (nama peserta didik) 
mengoperasikan bilangan tersebut? (bila peserta 
didik salah mengoperasikan suatu bilangan) 
15. Coba perhatikan penyeleseaian soal nomor (sesuai 
nomor yang ditunjuk). Apakah perhitungan yang 
(nama peserta didik) lakukan sudah benar? 
Salahnya dimana? (jika siswa mengatakan salah) 
Kesalahan  16. Coba perhatikan soal nomor (sesuai soal yang 
ditunjukan). (nama peserta didik) diminta untuk 
mencari apa? 
17. Apakan (nama peserta didik) sudah mendapatkan 
jawabanya? 
18. Apakah (nama peserta didik) bisa menyampaikan 
kesimpulan dari pertanyaan tersebut? 
19. Apakah kesimpulan tersebut sudah (nama peserta 
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didik) anggap benar? 
20. (nama siswa) sudah mendapatkan jawaban akhir, 
mengapa (nama peserta didik) tidak menuliskan 
kesimpulannya? (jika peserta didik tidak 
menuliskan kesimpulannya)  
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Lampiran. Petikan Wawancara Peserta didik 
Petikan Wawancara S-03  
P : Coba perhatikan soal nomor 1, Apakah kamu dapat memahami 
pada soal tersebut? 
S-03 : bisa bu 
P : Apa saja yang diketahui pada soal tersebut? 
S-03 : harga 3 kodi pakaian Rp. 800.000,- per kodi dan dijual 
kembali Rp. 500.000 perlusin buk. 
P : Permasalahan apa yang terdapat pada soal nomor 1? 
S-03 : Mencari nilai keuntungan pedagang buk 
P : Benar sekali, Tapi kenapa tidak ditulliskan di lembar jawab?  
S-03 : iya buk, kebiasaan langsung ke jawaban 
P : Oke mulai sekarang dibiasakan ya. Selanjutnya,bagaimana cara 
penyelesaian yang kamu gunakan! 
S-03 : mencari harga jual dengan 500.000 x 5= 2.500.000 
,setelah itu baru keuntunganya hasil harga jual di kurangi harga beli 
jadi untungnya 2.500.000-800.000=1.700.000, bener bu? 
P  : Rumusnya keuntungan apa ya?? 
S-03 : Keuntungan: harga jual- harga beli 
P : Kenapa tidak dituliskan? 
S-03 : Maaf bu,buru-buru jadi tidak dituliskan 
P : Itu harga belinya kan 800.000/kodi untuk 3 kodi pakaian, jadi 
jumlah harga belinya berapa?  
S-03 : berarti 800.000 dikalikan 3 ya bu ,hasilnya 2.400.000 
P : iya betul, jadi keuntunganya berapa? 
S-03 : iya bu salah , yang benar 100.000 
Petikan Wawancara S-04 
 
P : Coba pehatikan soal nomor 2, apakah dapat memahami soal 
nomor 2? 
S-04 : bisa bu tapi kadang bingung 
P : Apa saja yang diketahui pada soal tersebut ? 
S-04 : 1 rim kertas A4 dengan harga Rp. 50.000, dijual secara 
ecer per 5 lembar  
P : Apa saja yang ditnyakan pada soal tersebut? 
S-04 : Agar pedagang tersebut mendapat keuntungan Rp. 20.000 
dari penjualan kertas penjualan kertas itu, maka harga ecer per 5 
lembar adalah 
P : Benar sekali. Mengapa kamu tidak menuliskan pada lembar 
jawabanmu? 
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S-04 : Lupa menulisnya buk. 
P : Selanjutnya, bisakah kamu menjelaskan bagaimana langkah-
langkah penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
S-04 : Bisa buk. 
P : Jika bisa, coba kamu jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang 
kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut! 
S-04 : pertama mencari harga jualnya bu yaitu harga beli + 
untung jadi  50.000+20.000 = 70.000  
P : Selanjutnya bagaimana? 
S-04 : dibagikan ecer per 5lembar bu, disoal kan 1 rim= 500 
lembar jadi 500 dibagi 5 lembar hasilnya 100 jadi 70.000 dibagi 100 
P : hasilnya berapa? 
S-04 : 700 bu 
P : Tapi kenapa di lembar jawab kamu hasil akhirnya  Rp.100  
S-04 : iya salah bu kurang teliti 
Petikan Wawancara T-01 
 
P : Coba perhatikan soal nomor 3, apakah dapat mmemahami soal 
tersebu? 
T-01 : bisa. 
P : Apa saja yang diketahui pada soal tersebut ? 
T-01 : 1 lusin pensil dengan harga Rp.20.000, dijual lagi dengan 
harga Rp.2.500 per batang  
P : iya benar, lalu permasalahan apa yang terdapat pada soal nomor 
3? 
T-01 : Presentasi untung yang diperoleh ibu dari penjualan 
seluruh pensil buk. 
P : Benar, Selanjutnya bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ? 
Operasi hitung apa yang kamu gunakan? 
T-01 : harga pensil per batang dikalikan 12 karena 1 lusin isinya 
12 jadi Rp. 2500 dikalikan 12 yaitu Rp.30.000, kemudian mencari 
untung harga jual dikurangi harga beli jadi Rp. 30.000 dikurangi Rp. 
10.000 jadi hasilnya Rp. 10.000 kemudian 10.000/20.000 dikalikan 
100% hasilnya 50% 
P : iya betul sekali tapi kenapa jawabanya dilembar jawab 5% 
T-01 : hehe kurang fokus  
 
P : Coba perhatikan soal nomor 4, Apa saja yang diketahui pada soal 
tersebut? 
R-05 : yang diketahui yaitu bruto 6 kantong gula pasir adalah 180 
kg dan memiliki tara sebesar 1,5% 
P : Iya benar, lalu permasalahan apa yang terdapat pada soal nomor 
4? 
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R-05 : Mecari berat netto dari masing-masing kantong . 
P : Lalu kenapa kamu tidak menuliskanya pada lembar jawab? 
R-05 : lupa dan engga fokus. 
P : Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang 
kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? Operasi hitung apa 
yang kamu gunakan? 
R-05 : yang pertama menentukan bruto per kantongnya, 
kemudian mencari tara 1,5/100 x 30 kg = 0,45 kg, dan langsung 
menentukan netto= bruto dikurangi tara jadi 30 kg – 0,45 kg =29,55 
kg, betul atau salah bu? 
P : iya betul sekali, jadi kesalahan kamu apa ya? 
R-05 : salah hitung bu 
 
Petikan Wawancara R-06 
P  : Coba perhatikan soal nomor 5, Apa saja yang diketahui pada soal 
tersebut? 
R-06 : 9 bulan uang tabungan susi dikoperasi berjumlah Rp. 
3.815.000,00 dan bunga 12% per tahun. 
P  : Permasalahan apa yang terdapat pada soal tersebut? 
R-06 : Tabungan awal susi di koprasi buk 
P  : iya betul sekali, Selanjutnya apakah kamu tau rumus-rumus yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
R-06 : tau buk, rumusnya  
P  : tapi kenapa tidak menuliskanya di lembar jawab? 
R-06 : Buru-buru buk 
P  : Selanjutnya tolong jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ? 
R-06 : caranya tabungan awal 100% dibagikan 100%+12% 
dikalikan tabungan akhir Rp.3.815.000 hasilnya Rp.3.406.250 
P  : Apakah kamu yakin jawaban kamu benar? 
R-06 : (diam) 
P  : coba perhatikan soalnya bungan 12% pertahun ,nah kalau untuk 
besar bunga selama 9 bulan berapa? 
R-06 : jadi 9 per 12 dikalikan 12% buk hasilnya 9% 
P  : jadi besar tabungan awal susi berapa? 
R-06 : jadi tabungan awalnya 100%+9% dikalikan Rp.3.815.000 
hasilnya 3.500.000 
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Lampiran 8 .Lembar Validasi Wawancara 
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Lampiran 9. Tabel distribusi kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita aritmatika sosial  
Soal Nomor 1  
No Nama  L/P 
Jenis Kesalahan 
K1 K2 K3 K4 K5 
1 Adinda nayla nur aprilia P           
2 Akhmad Galih Pratama L           
3 Alif rahman hakim L         
4 Armi syiamalia P           
5 Arya saputra L           
6 Atthaya raihan tri yuniar L           
7 Az-zahra nasyila hilmi P           
8 Dini zarwa nur aqila P        
9 Fardhi syahrul ramadan L        
10 Geraldus L           
11 Hilmi muzhofar L        
12 Keisya revano L           
13 M. Ar Rasyid Riyadi L       
14 M. Hadi wijaya L        
15 M. Hamzah Bicovic L        
16 Nabil Salim P           
17 Nabila friska azzahro P           
18 
Nagita nur apriliani 
pratiwi 
P           
19 Rahma dwi agesti P           
20 Salma rizki imaroh  P           
21 Shavira anindiya kirana P           
22 Wibhi khairil julian L           
23 Widia yuliana P           
24 Zaskiatul aeni P        
 
Soal Nomor 2 
No Nama  L/P 
Jenis Kesalahan 
K1 K2 K3 K4 K5 
1 Adinda nayla nur aprilia P           
2 Akhmad Galih Pratama L          
3 Alif rahman hakim L           
4 Armi syiamalia P           
5 Arya saputra L           
6 Atthaya raihan tri yuniar L           
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7 Az-zahra nasyila hilmi P           
8 Dini zarwa nur aqila P           
9 Fardhi syahrul ramadan L        
10 Geraldus L           
11 Hilmi muzhofar L           
12 Keisya revano L           
13 M. Ar Rasyid Riyadi L            
14 M. Hadi wijaya L            
15 M. Hamzah Bicovic L           
16 Nabil Salim P            
17 Nabila friska azzahro P           
18 
Nagita nur apriliani 
pratiwi 
P           
19 Rahma dwi agesti P           
20 Salma rizki imaroh  P           
21 Shavira anindiya kirana P           
22 Wibhi khairil julian L           
23 Widia yuliana P           
24 Zaskiatul aeni P           
 
Soal Nomor 3 
No Nama  L/P 
Jenis Kesalahan 
K1 K2 K3 K4 K5 
1 Adinda nayla nur aprilia P           
2 Akhmad Galih Pratama L           
3 Alif rahman hakim L           
4 Armi syiamalia P           
5 Arya saputra L           
6 
Atthaya raihan tri 
yuniar 
L           
7 Az-zahra nasyila hilmi P           
8 Dini zarwa nur aqila P           
9 Fardhi syahrul ramadan L           
10 Geraldus L          
11 Hilmi muzhofar L           
12 Keisya revano L           
13 M. Ar Rasyid Riyadi L           
14 M. Hadi wijaya L           
15 M. Hamzah Bicovic L           
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16 Nabil Salim P           
17 Nabila friska azzahro P           
18 
Nagita nur apriliani 
pratiwi 
P        
19 Rahma dwi agesti P           
20 Salma rizki imaroh  P           
21 Shavira anindiya kirana P           
22 Wibhi khairil julian L           
23 Widia yuliana P           
24 Zaskiatul aeni P           
  
Soal Nomor 4  
No Nama  L/P 
Jenis Kesalahan 
K1 K2 K3 K4 K5 
1 Adinda nayla nur aprilia P           
2 Akhmad Galih Pratama L           
3 Alif rahman hakim L           
4 Armi syiamalia P           
5 Arya saputra L           
6 Atthaya raihan tri yuniar L        
7 Az-zahra nasyila hilmi P           
8 Dini zarwa nur aqila P           
9 Fardhi syahrul ramadan L           
10 Geraldus L        
11 Hilmi muzhofar L           
12 Keisya revano L           
13 M. Ar Rasyid Riyadi L         
14 M. Hadi wijaya L           
15 M. Hamzah Bicovic L          
16 Nabil Salim P           
17 Nabila friska azzahro P           
18 Nagita nur apriliani pratiwi P           
19 Rahma dwi agesti P           
20 Salma rizki imaroh  P           
21 Shavira anindiya kirana P          
22 Wibhi khairil julian L           
23 Widia yuliana P           
24 Zaskiatul aeni P           
 
89 
 
 
 
Soal Nomor 5 
 
No Nama  L/P  
Jenis Kesalahan 
K1 K2 K3 K4 K5 
1 Adinda nayla nur aprilia P           
2 Akhmad Galih Pratama L           
3 Alif rahman hakim L           
4 Armi syiamalia P           
5 Arya saputra L           
6 Atthaya raihan tri yuniar L           
7 Az-zahra nasyila hilmi P           
8 Dini zarwa nur aqila P           
9 Fardhi syahrul ramadan L           
10 Geraldus L           
11 Hilmi muzhofar L           
12 Keisya revano L           
13 M. Ar Rasyid Riyadi L           
14 M. Hadi wijaya L           
15 M. Hamzah Bicovic L           
16 Nabil Salim P           
17 Nabila friska azzahro P           
18 Nagita nur apriliani pratiwi P           
19 Rahma dwi agesti P           
20 Salma rizki imaroh  P           
21 Shavira anindiya kirana P           
22 Wibhi khairil julian L           
23 Widia yuliana P           
24 Zaskiatul aeni P           
 
Keterangan  
K1 : Kesalahan Membaca   
K2 : Kesalahan Memahami Masalah  
K3 : Kesalahan Transformasi 
K4 : Kesalahan Keterampilan Proses 
K5 : Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 
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Lampiran 10 .Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 11  .Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lembar 12. Jurnal Bimbingan  Skripsi 
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